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Abstract: Salah satu keterampilan atau kecakapan dalam matematika yang 

diharapkan dapat diperoleh melalui pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memahami konsep. Soal-soal matematika yang diberikan akan 

lebih mudah diselesaikan jika sudah terbiasa dengan konsep matematika itu 

sendiri. Oleh karena itu, setiap orang perlu untuk dapat memahami konsep-

konsep matematika yang diajarkan oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keterampilan atau kecakapan dalam kemampuan 

memahami konsep matematika ditinjau dari Self-efficacy dalam 

pembelajaran Concept Attaiment. Dengan Self efficacy atau kepercayaan 

diri dalam mengikuti setiap mata pelajaran matematika menjadi salah satu 

yang dapat menunjang kemampuan dalam memahami konsep matematika 

itu sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

tinjauan literatur sistematis (SLR) Semua artikel tentang pendidikan 

matematika dari tahun 2017 hingga 2022 didokumentasikan dan ditinjau 

untuk pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan sepuluh artikel jurnal 

terakreditasi nasional dan internasional dari Scopus, Google Schoolar, 

Research Gate, dan SINTA. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Self-

efficacy dan pemahaman konsep matematika siswa meningkat ketika 

Concept Attaiment digunakan. karena kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuannya untuk berpartisipasi di kelas jelas mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk memahami konsep dan kemampuan mereka 

untuk berhasil dalam belajar Concept Attaiment. 

 

Keywords: Concept Attainment, Pemahaman Konsep Matematis, Self-

Eficacy. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika termasuk ilmu pengetahuan 

yang menurut kebanyakan orang adalah 

pelajaran yang sulit untuk dipahami. Mindset 

siswa yang dari awalnya cemas dengan 

matematika baik dari isi materinya, guru yang 

mengajarkan dan tidak percaya pada 

kemampuanya sendiri sehingga siswa selalu 

merasa tak nyaman mengikuti pelajaran 

matematika dan ini berdampak pada materi yang 

tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Selain itu, keterampilan guru dalam mengajar 

perlu diperhatikan, yang tidak hanya mengejar 

kuantitas materi tetapi kualitas materi yang 

diajarkan perlu diperhatikan juga.  Agar siswa 

dapat memahami, menalar, memecahkan 

masalah, dan menerapkan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari, mereka perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

matematika. Guru matematika harus mengetahui 

bagaimana merangsang siswa agar mereka dapat 

memahami ide dasar dari materi yang 

disampaikan selama proses pembelajaran 

(Sijabat et al., 2019). 

Namun, penguasaan konsep materi 

pelajaran yang dipelajari merupakan hal 

mendasar dalam matematika. Soal-soal 

matematika yang diberikan akan lebih mudah 

diselesaikan jika sudah terbiasa dengan konsep 
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matematika itu sendiri. Sejalan yang 

disampaikan oleh Ifrianti et al., 2019 bahwa 

siswa yang telah melalui proses pembelajaran 

perlu memiliki pemahaman konsep yang kuat 

karena pemahaman konsep dapat membantu 

guru menghubungkan dan mentransfer 

pengetahuan dengan cara yang terstruktur secara 

mendalam. Sehingga, setiap individu siswa tentu 

harus memiliki kemampuan dalam memahami 

konsep-konsep matematika. Trianingsih 

(2019:2) menunjukkan bahwa setiap siswa harus 

memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematika ketika belajar matematika karena 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang 

diharapkan dalam belajar matematika dan juga 

mempengaruhi cara siswa memecahkan masalah 

(Trianingsih et al., 2019). 

Seseorang dapat memahami definisi, 

metode pemecahan masalah, dan pengoperasian 

materi matematika yang benar dengan 

memperoleh konsep matematika. Namun, 

keadaan saat ini mengungkapkan bahwa siswa 

masih berjuang untuk memahami dan menguasai 

konsep matematika. Hal ini disebabkan proses 

pembelajaran kurang mendalam dan tidak ada 

penekanan pada konsep matematika. Siswa 

kehilangan minat dalam matematika ketika 

mereka diajarkan secara pasif. Karena instruksi 

yang berulang-ulang dan kurangnya fokus pada 

konsep kunci, siswa juga kehilangan minat 

untuk belajar (Sijabat et al., 2019). Siswa itu 

sendiri mungkin memiliki dampak pada 

seberapa baik suatu pelajaran dilaksanakan. 

Siswa pasti menghadapi tantangan dalam setiap 

pembelajaran. (Rahmi et al., 2020). Jika siswa 

memiliki keinginan yang kuat untuk belajar, 

atau dengan kata lain, tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi, mereka akan dengan cepat 

memahami konsep tersebut. Salah satu yang 

dapat mendukung pada keberhasilan dalam 

memahami konsep matematika itu sendiri adalah 

kepercayaan siswa mengikuti setiap mata 

pelajaran matematika dikenal juga dengan self-

efficacy.  

Yuliyani menegaskan (2017:133), self-

efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi tantangan 

hidup (Yuliyani et al., 2017). Efikasi diri juga 

mencakup keyakinan bahwa seseorang dapat 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan 

tertentu, dan keyakinan itu adalah tindakan yang 

dapat menghasilkan hasil (Kurniawati & 

Mahmudi, 2019). Bandura (1997) mengatakan 

bahwa self-efficacy terdiri dari tiga dimensi: a) 

Level/besarnya: Dimensi level mengacu pada 

tingkat kesulitan di mana orang percaya mereka 

dapat menyelesaikan tugas. b) Kekuatan: 

Dimensi ini adalah tentang mampu membuat 

penilaian tentang kemampuan sendiri. c) 

Generalitas: Dimensi ini didasarkan pada 

gagasan bahwa self-efficacy seseorang tidak 

terbatas pada satu set keadaan tertentu; 

karenanya, self-efficacy sangat penting dalam 

matematika (Bandura, 1977). Akibatnya, self-

efficacy memainkan peran penting dalam 

matematika. 

Model pembelajaran yang memungkinkan 

siswa secara aktif menyusun ide, konsep, 

prinsip, dan struktur matematika berdasarkan 

pengalamannya sendiri harus digunakan dalam 

konteks masalah ini. Dengan kata lain, baik 

contoh benar maupun salah dapat membantu 

siswa dalam menemukan ide mereka sendiri. 

Oleh karena itu diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa 

meningkatkan self-efficacy, atau kepercayaan 

diri mereka, sehingga mereka dapat memahami 

konsep secara utuh. Pencapaian Konsep adalah 

model pembelajaran lain yang berpotensi 

memengaruhi self-efficacy dan pemahaman 

konseptual (Sijabat et al., 2019). Model 

pembelajaran Concept Attainment melibatkan 

pencarian sifat dan sifat yang dapat digunakan 

untuk membedakan antara contoh yang benar 

dan yang salah dari materi pelajaran yang 

dipelajari (Ifrianti et al., 2019). Concept 

Attainment Untuk mencapai pencapaian konsep, 

siswa harus mampu menjelaskan konsep agar 

dapat menemukan konsep matematika. Siswa 

akan dapat membedakan antara hal-hal yang 

konsisten dengan ide dan yang tidak jika mereka 

mampu menjelaskan konsep-konsep tersebut. 

Selain itu, siswa akan dapat secara mandiri 

memahami konsep matematika dengan bantuan 

instruktur. Siswa akan memiliki pemahaman 

konsep yang lebih dalam karena ia memiliki 

pengalaman langsung dengannya (Sijabat et al., 

2019).  

Menurut Kauchak dan Eggen (2012), 

model Concept Attainment merupakan model 

pembelajaran induktif yang dibuat untuk 

membantu siswa mempelajari konsep dan 

melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam pembelajaran matematika, model 

Concept Attainment sangat membantu, karena 

model ini dapat membantu siswa memahami dan 

menghayati konsep dan prinsip, yang pada 

gilirannya membantu mereka berpikir secara 
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logis, kritis, dan sistematis. Model Concept 

Attainment adalah model pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memahami suatu konsep tertentu. Lebih tepat 

jika pembelajaran lebih ditekankan pada 

pengenalan konsep-konsep baru untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sri Noor 

Asih, 2017). Siswa yang memiliki konsep diri 

positif lebih cenderung mampu menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan kepadanya, merasa 

percaya diri dalam tanggapannya, dan 

mempertimbangkan pendapat siswa lain. Siswa, 

di sisi lain, yang memiliki konsep diri negatif 

lebih cenderung berhenti sebelum menanggapi 

dan mudah dipengaruhi oleh tanggapan teman 

sebayanya. Akibatnya, dengan pertanyaan-

pertanyaan berikut, instruktur bertujuan untuk 

meningkatkan harga diri siswa dan memberikan 

motivasi dalam situasi ini (Sumartini, 2015).   

Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian atau mengevaluasi kembali 

kemungkinan penerapan Concept Attainment 

terkait dengan Kemampuan Memahami Konsep. 

Terlepas dari kenyataan bahwa topik ini telah 

menjadi subjek penelitian, namun terdapat salah 

satu saran dari peneliti tersebut bahwa dalam 

menerapkan pembelajaran Concept Attainment 

ini, Peneliti atau pendidik harus menginspirasi 

minat yang lebih besar dalam matematika dan 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. jadi, 

dapat dikatakan antar variabel yang akan diteliti 

memiliki keterkaitan antar satu sama lain yaitu 

yang mana pemahaman konsep sangat cocok 

dikaitkan dengan pembelajaran Concept 

Attainment karena pembelajaran ini berorientasi 

pada pencapaian pemahaman konsep , dan 

dengan self-efficacy siswa yang baik mendukung 

dalam menerapkan pembelajaran Concept 

Attainment ini, sebab kepercayaan siswa 

mengikuti pelajaran tentunya berdampak pada 

keberhasilan pembelajaran Concept Attainment 

dan berpengaruh pada kemampuan pemahaman 

konsep.  

 

METODE 

  

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR). Metode 

SLR merujuk pada metodologi penelitian 

tertentu dan pengembangan untuk 

mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian 

yang terkait pada focus topik tertentu (Amam, & 

Rusdiana, 2022). Peneliti menggunakan metode 

ini untuk meninjau dan mengidentifikasi jurnal 

secara terstruktur, mengikuti prosedur yang 

telah ditentukan untuk setiap langkahnya. 

(Triandini et al., 2019). Untuk menyelesaikan 

pemeriksaan ini, para peneliti mengumpulkan 

artikel dari Google Schoolar, Exploration 

Entryway, SINTA, dan Scopus. Sumber 

literature yang terseleksi dan sesuai dengan 

keyword penelitian yang dibutuhkan, 

selanjutnya dilakukan review serta melakukan 

identifikasi jurnal yang terseleksi tersebut secara 

terstruktur sesuai langkah-langkah yang telah 

ditetapkan dalam metode systematic literature 

review (SLR) (Yanti & Novaliyosi 2023) 

Langkah selanjutnya, peneliti 

mengelompokkan artikel-artikel yang berkaitan 

dengan Self-efficacy dalam pembelajaran 

Concept Attainment bergantung pada 

pemahaman konsep matematika siswa. Artikel 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

artikel yang diterbitkan dari tahun 2017 hingga 

2022 yang dimasukkan dalam cluster research. 

Peneliti memilih sepuluh artikel yang berkaitan 

erat dengan kata kunci yang digunakan dari 

berbagai artikel. Seluruh pembahasan dalam 

artikel ini kemudian didasarkan pada temuan 

penelitian ini. Metadata artikel-artikel tersebut 

ditabulasi dalam table yang meliputi nama 

penulis atau peneliti, tahun terbit, judul, nama 

jurnal dan hasil penelitian. Setelah itu, peneliti 

mereview dan menganalisis artikel tersebut 

secara mendalam terutama mengenai hasil 

penelitian yang ada pada bagian pembahasan 

dan bagian kesimpulan. Bagian akhir penelitian, 

peneliti membandingkan temuan yang tersaji 

dalam artikel dan memberikan kesimpulan 

(Putra & Afrilia, 2020).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Model Pembelajaran Concept Attainment 

membuat Siswa dapat terlibat aktif dalam 

penyusunan ide, konsep, prinsip, dan struktur 

matematika berdasarkan pengalamannya sendiri. 

Dengan kata lain, baik contoh benar maupun 

salah dapat membantu siswa dalam menemukan 

ide mereka sendiri. Siswa akan lebih mampu 

memahami materi berikut jika mereka 

memahami ide ini. Data penelitian artikel ini 

merupakan rangkuman dan analisis dari artikel-

artikel yang diterbitkan mengenai subjek 

pemahaman konsep matematis siswa ditinjau 

dari Self- Efficacy pada pembelajaran Concept 

Attaiment. 
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Table 1. Hasil Penelitian terkait Pemahaman Konsep Matematis siswa ditinjau dari Self- Efficacy pada 

pembelajaran Concept Attaiment 

Peneliti Jurnal Hasil Penelitian 

(Anupan & 

Chimmalee, 

2022) 

International Journal of 

Information and Education 

Technology 

Siswa memiliki skor pengetahuan konseptual matematika 

setelah belajar lebih tinggi daripada sebelum belajar. Skor 

keseluruhan untuk kesesuaian model menunjukkan bahwa 

Concept Attainment ini paling cocok, dan bahwa siswa 

yang belajar melalui model pencapaian konsep 

menggunakan pembelajaran seluler berbasis cloud 

memperoleh skor post-test yang lebih tinggi dalam 

pengetahuan konseptual matematika dibandingkan dengan 

mereka. skor pre-test, pada tingkat signifikansi statistik 

0,05. Kerangka kerja penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

instruktur matematika atau pendidik lainnya ketika 

menerapkannya untuk mengembangkan siswa dalam 

konteks matematika. 

(Angraini, 2019) Infinity Journal of 

Mathematics Education 

Kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik 

dipengaruhi oleh model Concept Attainment. Konsep 

dampak model atmosfer pada kapasitas siswa untuk 

berpikir matematika tingkat tinggi juga harus diselidiki. 

(Zakariya, 2022) Frontiers in Psychology Dalam matematika self-efficacy termasuk faktor penting 

yang telah banyak diteliti di kalangan peneliti dan 

berpengaruh dalam penelitian pendidikan matematika. 

Sehingga Self- efficacy memainkan peran penting peran 

dalam memprediksi keberhasilan siswa dalam matematika 

dan faktor kognitif dan afek lainnya 

(Sijabat et al., 

2019) 

Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Matematika 

Sekolah (JP2MS) 

Aktivitas belajar siswa dapat meningkat apabila 

digunakan model pembelajaran Concept Attainment. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Concept 

Attainment, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pondok Kelapa 

dapat meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi kelompok, 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan menarik 

kesimpulan. 

(Lilis Marina 

Angraini, 2021) 

International Journal of 

Instruction 

Berdasarkan kemampuan matematis awalnya, siswa yang 

menggunakan Model Attainment Model Pembelajaran 

Concept Attainment memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis yang lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan Pembelajaran Konvensional (CL). Siswa 

harus memiliki pemahaman yang baik tentang konsep 

dasar matematika dan minat yang sedang dalam belajar 

matematika agar model konsep pembelajaran matematika 

menjadi efektif. 

 

(Ifrianti et al., 

2019) 

Journal of Physics: 

Conference Series 

Pemahaman konsep siswa terhadap materi fluida dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan model Concept 

Attainment. Hasil posttest independent sample t-test 

menunjukkan bahwa model Concept Attainment 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 

 

(Maharani et al., 

2018) 

Kreano: Jurnal Matematika 

Kreatif-Inovatif 

Dengan bantuan pop-up book bahan bangunan sisi datar, 

model Concept Attainment dengan budaya akademik 

Islami dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Hasil perhitungan uji-t sampel berpasangan menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep yang signifikan. 

   

(Sri Noor Asih, 

2017) 

Ujmer Berdasarkan hal-hal berikut, Concept Attainment kualitas 

model pembelajaran memuaskan: 1) Perangkat 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1810
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Peneliti Jurnal Hasil Penelitian 

pembelajaran yang disusun valid pada tahap perencanaan; 

2) pelaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik 

dan mendapat respon positif dari siswa; dan 3) evaluasi 

telah lulus uji keefektifan pada tahap pembelajaran. Selain 

itu, siswa dengan tingkat keingintahuan tinggi telah 

mampu mencapai keempat aspek kemampuan 

pemahaman konsep matematika, sedangkan siswa dengan 

tingkat keingintahuan sedang atau rendah belum mampu 

melakukannya. 

 

(Putri, 2017) Jurnal Tatsqif  

(Jurnal Pemikiran dan 

Penelitian Pendidika) 

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat 

meningkat ketika diterapkan model pembelajaran Concept 

Attainment. Peningkatan pemahaman konsep siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada siklus III menunjukkan 

antusiasme mereka terhadap matematika ketika model 

Concept Attainment digunakan. 

 

(Sukardjo & 

Salam, 2020) 

International Journal of 

Instruction 

1) Hasil belajar matematika model pembelajaran Concept 

Attainment lebih unggul dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung, dan 2) interaksi model 

pembelajaran dengan SDL berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika. 3) Dibandingkan siswa SDL rendah 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung, 

siswa SDL tinggi yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Concept Attainment memiliki hasil belajar 

matematika yang lebih baik. model untuk pendidikan 

 

Pemahaman konsep Matematis Siswa dengan 

Concept Attainment 

Memahami suatu konsep bisa dicapai 

melalui perancangan kegiatan pembelajaran 

yang menarik. Pemahaman konsep adalah 

keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa 

ketika belajar matematika (Depdiknas, 

2006:346). Kegiatan pemahaman dapat dipilah 

ke dalam beberapa proses kognitif, termasuk 

memecah permasalahan, menunjukkan, 

mengelompokkan, merumuskan, membuat 

kesimpulan, membandingkan, dan menjelaskan. 

Diharapkan dengan adanya pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika dapat membantu 

mereka mengaitkan konsep tersebut dengan cara 

yang bebas, akurat, dan benar untuk 

menyelesaikan masalah (Radiusman, 2020). 

Banyak guru saat ini hanya dengan 

menyampaikan materi matematika kepada 

siswa, yang menyebabkan siswa hanya bisa 

menyelesaikan permasalahan matematika tanpa 

memahami cara penyelesaiannya. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menangani masalah 

matematika dengan baik jika mereka tidak 

memiliki pemahaman konsep yang benar 

(Santrock, 2011:380). Oleh karena itu, 

dibutuhkan model pembelajaran yang digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis. Sejalan dengan pendapat Anupan & 

Chimmalee (2022) model pembelajaran yang 

paling cocok untuk siswa memahami konsep 

adalah Concept Attainment, model Concept 

Attainment memiliki dampak yang lebih besar 

terhadap kemampuan komunikasi sesama siswa. 

Pengaruh Concept Attainment terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa juga 

harus diteliti Melalui Concept Attainment 

(Angraini, 2019).  

Ketika model pembelajaran Concept 

Attainment digunakan, aktivitas belajar siswa 

dapat meningkat yaitu dengan membagi 

pertemuan yang heterogen, percakapan 

kelompok, memperkenalkan akibat pertemuan 

percakapan, dan penutupan (Sijabat et al., 2019). 

Terdapat tiga tahapan proses pembelajaran 

dalam model pembelajaran Concept Attainment 

(Lilis Marina Angraini, 2021). Calhoun, Joyce, 

dan Weil (2009:136) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran pencapaian konsep memiliki tiga 

langkah yang dapat dilalui siswa untuk 

mempelajari concept attainment. Pada awalnya 

akan dibagikan lembar pembelajaran dengan 

unit contoh dan non contoh. Para siswa 

kemudian menguji temuan mereka. Tes ini 

diselesaikan dengan menentukan dengan benar 

contoh mana yang benar dan mana yang salah. 

Pada poin ini juga ditambahkan contoh-contoh 

yang didemonstrasikan sendiri oleh siswa. Siswa 
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memeriksa konsep yang diterimanya pada tahap 

sebelumnya selama tahap akhir. Sebuah konsep 

akan diturunkan dari kesimpulan analisis siswa 

ini. 

Berdasarkan kemampuan matematis awal 

siswa, menggunakan model Concept Attainment 

lebih unggul dari pada menggunakan 

Pembelajaran Konvensional (CL) (Lilis Marina 

Angraini, 2021). Sehingga, Pemahaman konsep 

siswa dipengaruhi oleh model Concept 

Attainment (Ifrianti et al., 2019). Pemahaman 

konsep yang signifikan (Maharani et al., 2018), 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas 

tinggi melalui penggunaan Concept Attainment 

yang efektif untuk mengimplementasikan 

konsep tersebut (Trianingsih et al., 2019). Model 

pembelajaran Concept Attainment dapat 

digunakan untuk meningkatkan rata-rata 

pemahaman konsep matematika siswa (Rahmi et 

al., 2020) sehingga, Model pembelajaran 

Concept Attainment menghasilkan hasil 

pembelajaran matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

Konvensional (Sukardjo & Salam, 2020). 

 

Self- Efficacy pada pembelajaran Concept 

Attainment 

Kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam pembelajaran matematika 

merupakan hal yang penting dan harus dimiliki 

pleh setiap siswa karena pemahaman konsep 

merupakan kemahiran yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika dan juga 

mempengaruhi cara siswa dalam memecahkan 

masalah (Trianingsih et al., 2019). Keberhasilan 

pelaksanaan suatu pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri. Setiap 

pembelajaran memiliki tantangan yang harus 

dihadapi peserta didik. Siswa akan mudah 

memahami konsep dengan baik apabila dalam 

dirinya terdapat keinginan belajar yang baik 

dengan kata lain siswa memiliki kayakinan yang 

tinggi, keyakinan atau kepercayaan diri dikenal 

juga dengan self-efficacy (Rahmi et al., 2020). 

Menurut Yuliyani et al (2017) Self-efficacy 

adalah kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi berbagai 

situasi yang muncul dalam kehidupannya. 

Dengan menggunakan Pembelajaran Concept 

Attainment dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa juga dibutuhkan self-

efficacy karena dengan adanya kepercayaan diri 

dan keyakinan siswa dalam memahami konsep 

maka prestasi belajar akan semakin baik. Sejalan 

dengan pendapat Zakariya (2022) dalam 

matematika self-efficacy termasuk faktor penting 

dan berpengaruh dalam penelitian pembelajaran 

matematika. Sehingga Self- efficacy memainkan 

peran penting peran dalam memprediksi 

keberhasilan siswa dalam matematika dan faktor 

kognitif dan afek lainnya (Zakariya, 2022). Oleh 

Karena itu dengan adanya penelitian 

pemahaman konsep matematis siswa ditinjau 

dari Self- Efficacy pada pembelajaran Concept 

Attaiment dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Peneliti menemukan bahwa Pembelajaran 

Concept Attainment Relevan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari Self-Eficacy matematika siswa, 

dapat dikatakan antar variabel yang  diteliti 

memiliki keterkaitan antar satu sama lain yaitu 

yang mana pemahaman konsep sangat cocok 

dikaitkan dengan pembelajaran Concept 

Attainment karena pembelajaran ini berorientasi 

pada pencapaian pemahaman konsep dan 

dengan self efficacy siswa yang baik mendukung 

dalam menerapkan pembelajaran Concept 

Attainment. self-efficacy dan pemahaman konsep 

matematika siswa meningkat ketika Concept 

Attaiment digunakan. karena kepercayaan diri 

siswa terhadap kemampuannya untuk 

berpartisipasi di kelas jelas mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk memahami konsep 

dan kemampuan mereka untuk berhasil dalam 

belajar Concept Attaiment. 
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